Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis (SEAGRI)     Vol.1.No.4.September 2020 ISSN: 239-111
Kelembagaan Pemasaran dan Usahatani Porang di Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun

Iza Ari Arafia1, Ir. Farida Syakir, MP.², Ir. Zainul Arifin, MP.²
1Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertania
Universitas Islam Malang
Jalan MT.Haryono 193, Malang, 65144, izzaafi97@gmail.com
² Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang
Jalan MT.Haryono 193, Malang, 65144, Indonesia

ABSTRAK
     Porang merupakan komoditas ekspor unggulan di Jawa Timur dengan salah satu daerah penghasil porang terbesar di Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelembagaan usahatani, mengetahui pola dan saluran pemasaran, kelayakan usahatani, nilai tambah, serta efisiensi pemasaran. Penelitian ini dilakukan di Desa Klangon Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Analisis yang dilakukan meliputi analisis R/C Ratio, nilai tambah, marjin pemasaran, efisiensi pemasaran, keuntungan pemasaran, analisis integrasi pasar, dan analisis transmisi harga. Hasil penelitian menunjukkan kelembagaan usahatani memiliki kinerja dan menjalankan fungsinya dengan baik. R/C Ratio usahatani sebesar 3,49. Nilai tambah pengolahan chip di tingkat sedang dengan nilai 15,25% dari nilai produksi. Terdapat dua saluran pemasaran yaitu saluran I: petani porang  pedagang pengumpul, saluran II: petani porang  tengkulak  pedagang pengumpul. pemasaran yang paling efisien adalah saluran I komoditas penjualan chip dengan nilai efisiensi marjin terendah sebesar 3,85% dan farmer share tertinggi sebesar 96,1%. Harga yang paling berpengaruh langsung terhadap petani adalah harga pedagang pengumpul dengan nilai koefisien regresi 0,877, t hitung 4,87, nilai signifikan 0,002. Pasar yang terbentuk dari analisis transmisi harga adalah pasar monopsoni dan pasar oligopoli.

Kata Kunci : Konjac, porang, analisis usahatani, efisiensi pemasaran, LMDH, kelembagaan
ABSTRACT
     Porang is a leading export commodity in East Java with one of the largest porang producing areas in Saradan District, Madiun Regency. This research aims to describe the institutional of farming, knowing the patterns and marketing channels, the feasibility of farming, added value, and marketing efficiency. This research was conducted in Klangon Village, Saradan District, Madiun Regency. The analysis included R / C Ratio analysis, value added, marketing margins, marketing efficiency, marketing profits, market integration analysis, and price transmission analysis. The results showed that institutional farming has a good performance and carrying out its functions. R / C Ratio of farming is 3.49. Value-added processing of chips at a moderate level with a value of 15.25% of the value of production. There are two marketing channels, channel I: porang farmer  merchant collector, channel II: farmer porang  middleman  collector trader. The most efficient marketing is channel I commodity chip sales with the lowest margin efficiency value of 3.85% and the highest farmer share of 96.1%. The price that most directly affects farmers is the price of traders with a regression coefficient of 0.877, t arithmetic 4.87, a significant value of 0.002. The markets formed from the analysis of price transmission are the monopsony market and the oligopoly market.
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PENDAHULUAN
     Di Propinsi Jawa Timur porang sudah menjadi salah satu jenis Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) unggulan propinsi. Wilayah penghasil porang di propinsi Jawa Timur antara lain, kabupaten Nganjuk,  kabupaten Jember, Kabupaten Ngawi, Kediri, kabupaten Malang serta kabupaten Madiun tepatnya di kecamatan Saradan yang menjadi wilayah penghasil porang terbesar di kabupaten Madiun. Porang dibudidayakan di kecamatan Saradan sekitar tahun 1984 tepatnya di desa Klangon. Sebelumnya masyarakat hanya mengenal porang sebagai tanaman iles-iles sejenis suweg dan walur yang tumbuh liar di hutan maupun kebun yang ternaungi pohon. Mulanya pada tahun 1975 umbi porang dikenalkan oleh pedagang besar asal Nganjuk sebagai umbi yang memiliki harga jual tinggi sehingga masyarakat mulai mengeksploitasi porang liar di hutan. Karena umbi porang liar mulai berkurang sedangkan permintaan pasar masih sangat tinggi, masyarakat mulai membudidayakan porang. Dalam berusahatani porang petani memanfaatkan lahan di sekitar hutan. Setelah panen pertama dirasa memberikan keuntungan ekonomi tinggi bagi masyarakat dan tanaman porang bersimbiosis mutualisme dengan tanaman hutan maka pada tahun 1988 Perum Perhutani memberi ijin bagi masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan (KTH) Rino Kartiko dengan anggota 18 orang untuk membudidayakan porang skala besar di bawah tegakan Sono dan Jati yang berumur lebih dari 40 tahun. 
     Pada era reformasi muncul paradigma baru mengenai pengelolaan hutan yang berbasis masyarakat atau community forestry dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan. Pada tahun 2001  Perum Perhutani meluncurkan Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) dengan memasukkan indek pembangunan manusia (IPM) sebagai bagian dari sasaran aktivitasnya. Kebijakan PHBM adalah kebijakan mengenai pengelolaan hutan yang memadukan aspek-aspek ekonomi, ekologi maupun sosial untuk secara bersama dengan Masyarakat Desa Hutan (MDH) melalui Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dan pihak yang berkepentingan (stakeholder) mengelola sumber daya hutan dengan jiwa berbagi dan prinsip kesetaraan. LMDH dibentuk oleh MDH dalam rangka kerjasama pengelolaan hutan melalui PHBM dengan sistem hutan lestari. Pengelolaan dengan sistem PHBM ini selain untuk memperbaiki lingkungan juga untuk memperbaiki kondisi sosial ekonomi masyarakat desa hutan berupa peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Salah satu cara agar pengelolaan ini mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu dilakukan pemilihan pola tanam dengan jenis tanaman yang sesuai untuk dikembangkan. Salah satunya adalah tumpangsari dengan tanaman porang. Karena tanaman porang memiliki nilai ekonomi tinggi dan syarat tumbuhnya sangat sesuai dengan keadaan wilayah di Kecamatan Saradan. Disamping itu petani dalam berusahatani porang, petani bekerjasama dengan mitra yang menyediakan bibit, bantuan modal, serta mitra pemasaran porang.
   Salah satu kelemahan dalam pengembangan porang di berbagai daerah selama ini adalah kurangnya informasi sistem pemasaran porang dan terdapat beberapa kendala diantaranya mencakup pola pemasaran yang digunakan dan burgaining position dengan mitranya. Hal ini sangat mempengaruhi kesejahteraan petani  porang di Kabupaten Madiun. Berdasarkan hal di atas, untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang kelembagaan usahatani dan pemasaran porang di Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun.
     Tujuan penelitian ini adalah melihat kelembagaan pemasaran dan usahatani porang, pola pemasaran dan saluran pemasaran, melihat keuntungan dan tingkat kelayakan usahatani, nilai tambah dari hasil pengolahan chip, marjin pemasaran, efisiensi pemasaran, keuntungan pemasaran, serta melihat pasar yang terbentuk dalam pemasaran porang di Desa Klangon Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun.

METODE PENELITIAN

Penentuan Lokasi dan Responden
Penelitian ini dilakukan di kecamatan Saradan, kabupaten Madiun, propinsi Jawa Timur yang merupakan sentra penghasil porang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga bulan Desember 2019 di desa sampel yang memiliki potensi komoditas porang serta memiliki Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) yaitu desa Klangon. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah menggunakan metode purposive sampling (pengambilan sampel secara sengaja sesuai tujuannya) di Desa Klangon Kecamatan Saradan. Daerah ini merupakan salah satu daerah yag memiliki produksi porang yang cukup banyak di Kecamatan Saradan. Dalam penelitian ini akan diambil informan yang terbagi atas 32 masyarakat desa hutan, satu pengurus LMDH Klangon, serta beberapa lembaga-lembaga pemasar porang yang tersebar di kecamatan Saradan. Dalam menentukan sampel lembaga pemasaran ditentukan dengan teknik snowball sampling, yaitu dengan mengikuti alur pemasaran dengan menjadikan sampel yang pertama sebagai penentu sampel berikutnya.

Metode Analisis Data
Kelembagaan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Analisis Usahatani
R/C Ratio = NPT/BT
Keterangan: 
R/C = Nisbah penerimaan dan biaya 
NPT = Nilai produksi total (Rp) 
BT = Nilai biaya total (Rp)

Analisis Nilai Tambah 
Tabel 1. Format Analisis Nilai Tambah
	
	Output, Input, Harga
	Formula

	1
	Hasil Produksi (Kg/tahun)
	A

	2
	Bahan Baku (Kg/tahun)
	B

	3
	Rata-rata Jam Kerja (HOK)
	C

	4
	Faktor Konversi (1/2)
	A/B = M

	5
	Koefisien Tenaga Kerja (3/2)
	C/B = N

	6
	Harga Produk (Rp/Kg)
	D

	7
	Upah Rata-rata (Rp/HOK)
	E

	
	Pendapatan
	

	8
	Harga Bahan Baku (Rp/Kg)
	F

	9
	Sumbangan Input Lain (Rp/Kg)
	G

	10
	Nilai Produk (4x6) (Rp/Kg)
	M x D = k

	11
	a. Nilai Tambah (10-8-9) (Rp/Kg)
	K – F – G = L

	
	b. Rasio Nilai Tambah (11a/10) (%)
	(L/K)%=H%

	12
	a. Imbalan Tenaga Kerja (5x7) (Rp/Kg)
	N x E = P

	
	b. Bagian Tenaga Kerja (12a/11a) (%)
	(P/L)% = Q%

	13
	a. Keuntungan (11a-12a)
	L-P = R

	
	b. Tingkat Keuntungan (13a/10) (%)
	(R/K)% = 0%

	
	Balas Jasa Faktor Produksi
	

	14
	Marjin (Rp/Kg)
	K-F = S

	
	· Pendapatan tenaga kerja langsung 12a/(14x100)
	P/(Sx100)=T

	
	· Sumbangan input lain 9/(14x100)
	G/(Sx100)=U

	
	· Keuntungan perusahaan 13a/(14x100)
	R/(Sx100)=V


Sumber: Hayami dalam Sudiyono dalam Ngamel 2012
Ada 3 indikator rasio nilai tambah (Hubeis, 1997) yaitu:
1.	Jika besarnya rasio nilai tambah <15% maka nilai tambahnya rendah;
2.	Jika besarnya rasio nilai tambah 15% - 40%, maka nilai tambahnya sedang;
3.	Jika besarnya rasio nilai tambah > 40%, maka nilai tambahnya tinggi.
Analisis Marjin Pemasaran
Mp = Pr – Pf atau Mp = Bp + Kp
Keterangan: 
Mp = Margin pemasaran di tingkat petani 
Pr = Harga produk di tingkat lembaga pemasaran (Rp/kg) 
Pf = Harga produk ditingkat petani (Rp/kg) 
Bp = Biaya pemasaran (Rp/Kg)
Kp = Keuntungan pemasaran (Rp/Kg)

Analisis Bagian Harga Yang Diterima Petani (Farmer’s Share). 
Fs=Pf/Pe x 100%
Keterangan: 
Fs = Bagian harga yang diterima petani (Farmer’s share) 
Pf = Harga di tingkat petani (Rp/kg) 
Pe = Harga di tingkat lembaga pemasaran (Rp/kg)

Analisis Integrasi Pasar
Hj = a + b Hi
Keterangan: 
Hi = harga pasar tingkat ke i
Hj = harga pasar tingkat i + 1

Analisis Elastisitas Transmisi Harga
n=1/((1-b)) x  Pf/Pr
Keterangan:
n = Elasitas transmisi harga
b = Koefisien regresi atau slop
Pf = Harga ditingkat petani jagung (Rp/Kg)
Pr = Harga ditingkat pengecer jagung (Rp/Kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelembagaan Usahatani Porang
     Usahatani porang yang dilakukan masyarakat Desa Klangon di lahan hutan KPH Saradan. Sehingga terjadi hubungan antara petani dengan Perum Perhutani yang dijembatani oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH).
     LMDH sebagai perantara memiliki tugas menarik sharing sewa atas penggunaan hutan sebesar Rp. 850.000 per Ha. LMDH juga membantu petani dalam menyelesaikan permasalahan usahatani porang yang dihadapi petani.
Analisis Usahatani
     Hasil analisis usahatani porang yang dilakukan masyarakat desa Klangon dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Analisis Kelayakan Usahatani Porang per Hektar
	Keterangan
	Nilai

	1. Produksi
	

	a. Umbi Porang (Kg)
Harga (Rp/Kg)
Nilai (Rp)
	43.681
9.897
345.154.392

	b. Bulbil (Kg)
Harga (Rp/Kg)
Nilai (Rp)
	600
200.000
120.000.000

	Total Penerimaan (1a + 1b)
	359.000.549

	2. Pengeluaran
	

	a. Biaya tetap (Rp)
Sewa Lahan
Penyusutan
	
850.000
193.901

	b. Biaya Variabel
Bibit porang (Rp)
Pupuk (Rp)
Herbisida (Rp)
Tenaga kerja (Rp)
	
66.405.508
1.619.520
716.594
9.914.814

	Total Pengeluaran (2a + 2b)
	79.700.338

	Pendapatan (1 – 2)
	279.300.208

	R/C Ratio 
	3,49



     Dari tabel 2 dapat diketahui rata-rata pendapatan bersih usahatani porang dari komoditas umbi apabila dilakukan pemanenan secara keseluruhan maka asumsi pendapatan adalah sebesar Rp. 279.300.208 per Ha per Tahun. R/C Ratio dari penjualan berbentuk umbi adalah sebesar 3,49. Artinya setiap pengeluaran sebesar Rp. 1 akan memberikan penerimaan sebesar Rp. 3,49,-. Dengan demikian usahatani porang yang dilakukan petani di Desa Klangon Kecamatan Saradan telah layak diusahakan.

Analisis Nilai Tambah Pengolahan Chip
     Selain menjual dalam bentuk umbi porang basah, petani di Desa Klangon juga menjual dalam bentuk chip atau porang kering. Melalui proses pengolahan porang petani akan memperoleh nilai tambah. Besaran nilai tambah yang diperoleh petani dari proses pengolahan chip dapat dilihat pada tabel 3.
[bookmark: _Hlk31673538]Tabel 3. Nilai Tambah Pengolahan Umbi Porang Menjadi Chip Porang per Kilogram
	
	Output, Input, Harga
	Formula
	Nilai

	1
	Hasil Produksi (Kg/tahun)
	A
	12.473

	2
	Bahan Baku (Kg/tahun)
	B
	69.297

	3
	Rata-rata Jam Kerja (HOK)
	C
	73

	4
	Faktor Konversi (1/2)
	A/B = M
	0,18

	5
	Koefisien Tenaga Kerja (3/2)
	C/B = N
	0,001

	6
	Harga Produk (Rp/Kg)
	D
	59.000

	7
	Upah Rata-rata (Rp/HOK)
	E
	71.111

	
	Pendapatan
	
	

	8
	Harga Bahan Baku (Rp/Kg)
	F
	9.000

	9
	Sumbangan Input Lain (Rp/Kg)
	G
	0

	10
	Nilai Produk (4x6) (Rp/Kg)
	M x D = k
	10.620

	11
	c. Nilai Tambah (10-8-9) (Rp/Kg)
	K – F – G = L
	1.620

	
	d. Rasio Nilai Tambah (11a/10) (%)
	(L/K)%=H%
	15,25

	12
	c. Imbalan Tenaga Kerja (5x7) (Rp/Kg)
	N x E = P
	75

	
	d. Bagian Tenaga Kerja (12a/11a) (%)
	(P/L)% = Q%
	4,63

	13
	c. Keuntungan (11a-12a)
	L-P= R
	1.545

	
	d. Tingkat Keuntungan (13a/10) (%)
	(R/K)% = 0%
	95,37

	
	Balas Jasa Faktor Produksi
	
	

	14
	Marjin (Rp/Kg)
	K-F = S
	1.620

	
	· Pendapatan tenaga kerja langsung 12a/(14x100)
	P/(Sx100)=T
	0,0043

	
	· Sumbangan input lain 9/(14x100)
	G/(Sx100)=U
	0

	
	· Keuntungan perusahaan 13a/(14x100)
	R/(Sx100)=V
	0,0056


Sumber: Data Primer Diolah (2019)
     Dari tabel 5.13 dapat diketahui bahwa menggunakan umbi porang sebanyak 69.297 kg/tahun dapat menghasilkan chip porang 12.473 kg. usaha ini mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 73 HOK/tahun. Dengan demikian curahan tenaga kerja untuk mengolah chip porang sebanyak 0,001 HOK/tahun. Apabila harga output sebesar Rp. 59.000/Kg dan faktor konversi sebesar 0,18 maka nilai produksi Rp. 10.620. Nilai produksi ini dialokasikan untuk bahan baku yang berupa umbi porang sebesar Rp. 9000 dan bahan penolong Rp. 0. Dengan demikian nilai tambah yang tercipta dari satu kilogram umbi porang adalah senilai Rp. 1.620 atau 15,25% merupakan nilai tambah sedang. 
     Imbalan tenaga kerja dari setiap satu kilogram umbi porang yang diolah menjadi chip sebesar Rp. 75. Dengan demikian pangsa atau bagian tenaga kerja dalam pengolahan umbi menjadi chip sebesar 4,63%. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa rate keuntungan sebesar 95,37% dari nilai produksi, artinya bahwa setiap investasi yang ditanam pada pengolahan chip sebesar Rp. 100 dari nilai produksi yang dihasilkan, maka akan diperoleh keuntungan sebesar Rp. 95,37. Rate keuntungan ini tergolong sedang, sehingga harus ditingkatkan dengan efisiensi teknis atau efisiensi ekonomi.

Kelembagaan pemasaran dan Sistem Penjualan
     Lembaga pemasaran porang di Desa Klangon terdiri dari tengkulak dan pedagang pengumpul. Jaringan pemasaran terjadi secara vertical maupun horizontal. Sistem pemasaran porang terdiri dari dua sistem yaitu sistem ijon dan sistem tunai.

Saluran Pemasaran
     Terdapat dua saluran pemasaran yaitu saluran I: petani porang  pedagang pengumpul, saluran II: petani porang  tengkulak  pedagang pengumpul. komoditas yang diperdagangkan ada dua yaitu umbi porang basah dan chip atau porang kering.
[image: ]

Marjin Pemasaran
1. [bookmark: _Hlk31796269]Saluran pemasaran I
Petani  Pedagang Pengumpul  Pabrik
     Pola saluran pemasaran I adalah petani porang langsung menjual komoditasnya kepada pedagang pengumpul. komoditas yang dijual oleh petani ada dua yaitu umbi dan chip. Untuk mengetahui marjin, distribusi marjin, dan share pemasaran porang yang masih berbentuk umbi oleh petani dapat dilihat pada tabel 5.17.
[bookmark: _Hlk31673673]Tabel 4. Analisis Marjin, Distribusi Marjin dan Share Pemasaran Umbi Porang Pada Saluran I di Desa Klangon Kecamatan Saradan.
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Marjin (Rp/Kg)
	Distribusi (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
Harga Jual Umbi
	
9.333
	
	
	
84,48
	

	2
	Pedagang Pengumpul
	
	1.714
	
	
	2,15

	
	a. Harga Beli Umbi
	9.333
	
	
	
	

	
	b. TK Pembelian
	5,45
	
	0,32
	0,05
	

	
	c. TK Penjualan
	10,51
	
	0,61
	0,10
	

	
	d. TK Pengolahan
	434,09
	
	25,33
	3,93
	

	
	e. Transportasi Pembelian
	4,36
	
	0,25
	0,04
	

	
	f. Transportasi Penjualan
	66,41
	
	3,87
	0,60
	

	
	g. Penyusutan Alat
	23
	
	1,33
	0,21
	

	
	h. Total Biaya
	544
	
	
	
	

	
	i. Keuntungan
	1.170
	
	68,29
	10,59
	

	
	j. Harga Jual Chip
	11.047
	
	
	
	

	3
	Pabrik
	
	
	
	
	

	
	a. Harga Beli
	11047
	
	
	
	

	Marjin Pemasaran
	
	1.714
	100
	100
	


Sumber: Data Primer (2019)
     Pada saluran pemasaran I pedagang pengumpul mengeluarkan biaya-biaya seperti biaya tenaga kerja pembelian, tenaga kerja penjualan, tenaga kerja pengolahan, transportasi pembelian, transportasi penjualan, serta penyusutan alat. Satu kilogram umbi diolah menjadi 18 ons chip porang. Marjin pemasaran porang berbentuk umbi dalam saluran I sebesar Rp.1.714 per kilogram. Share kepada petani sebesar 84,48%. Nilai π/c yang diterima pedagang pengumpul sebesar 2,15. Artinya setiap Rp. 1,-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul akan mendapatkan penerimaan sebanyak Rp. 2,15,-. Sehingga proses pemasaran menggunakan saluran pemasaran I telah menguntungkan.
[bookmark: _Hlk31673872]Tabel 5. Analisis Marjin, Distribusi Marjin dan Share Pemasaran Chip Porang Pada Saluran I di Desa Klangon Kecamatan Saradan.
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Marjin (Rp/Kg)
	Distribusi (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
Harga Jual Chip
	
57.222
	
	
	
96,8
	

	2
	Pedagang Pengumpul
	
	
2.444
	
	
	
15,87

	
	a. Harga Beli Umbi
	57.222
	
	
	
	

	
	b. TK Pembelian
	21
	
	0,90
	0,04
	

	
	c. TK Penjualan
	23
	
	0,96
	0,04
	

	
	d. Transportasi Pembelian
	6
	
	0,24
	0,01
	

	
	e. Transportasi Penjualan
	91
	
	3,783
	0,15
	

	
	f. Total Biaya
	142
	
	
	
	

	
	g. Keuntungan
	2.247
	
	94,07
	3,77
	

	
	h. Harga Jual Chip
	59.611
	
	
	
	

	3
	Pabrik
	
	
	
	
	

	
	b. Harga Beli
	59.611
	
	
	
	

	Marjin Pemasaran
	
	2.444
	100
	100
	


Sumber: Data Primer (2019)
     Pada tabel 5.18 dapat dilihat bahwa nilai π/c dari pembelian porang berbentuk chip lebih besar dibandingkan pembelian porang dalam bentuk umbi, yaitu sebesar 15,87 sedangkan pembelian dari bentuk umbi hanya sebesar 4,50. Artinya setiap Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul mendapatkan penerimaan sebesar Rp. 15,87,-. Marjin pemasaran chip sebesar Rp. 2,389,-. Harga beli chip porang sebasar Rp. 57.222- dan harga jual sebesar Rp. 59.611,-.  Keuntungan yang diterima oleh pedagang pengumpul sebesar Rp.2.247,-.
2. Saluran Pemasaran II
Petani  Tengkulak  Pedagang Pengumpul  Pabrik
     Saluran pemasaran II melibatkan dua lembaga pemasaran yaitu tengkulak dan pedagang pengumpul. untuk mengetahui marjin, distribusi marjin, dan share dapat dilihat pada tabel 6
[bookmark: _Hlk31673915]Tabel 6. Analisis Marjin, Distribusi Marjin dan Share Pemasaran Umbi Porang Pada Saluran II di Desa Klangon Kecamatan Saradan.
	No
	Keterangan
	Harga (Rp/Kg)
	Marjin (Rp/Kg)
	Distribusi (%)
	Share (%)
	π/c

	1
	Petani
Harga Jual Umbi
	
9.370
	
	
	
84,37
	

	2
	Tengkulak
	
	1.295
	
	
	2,24

	
	a. Harga Beli Umbi
	9.370
	
	
	
	

	
	b. TK Pembelian
	16
	
	0,92
	0,14
	

	
	c. TK Pengolahan
	353
	
	20,34
	3,18
	

	
	d. Transportasi Pembelian
	9
	
	0,53
	0,08
	

	
	e. Penyusutan Alat
	21
	
	1,21
	0,19
	

	
	f. Total Biaya
	399
	
	
	
	

	
	g. Keuntungan
	896
	
	51,61
	8,07
	

	
	h. Harga Jual Chip
	10.665
	
	
	
	

	2
	Pedagang Pengumpul
	
	441
	
	
	0,75

	
	a. Harga Beli Umbi
	10.665
	
	
	
	

	
	b. TK Pembelian
	57
	
	3,30
	0,52
	

	
	c. TK Penjualan
	74
	
	4,24
	0,66
	

	
	d. Transportasi Pembelian
	39
	
	2,24
	0,35
	

	
	e. Transportasi Penjualan
	82
	
	4,71
	0,74
	

	
	f. Total Biaya
	252
	
	
	
	

	
	g. Keuntungan
	189
	
	10,91
	1,71
	

	
	h. Harga Jual Chip
	11.106
	
	
	
	

	3
	Pabrik
	
	
	
	
	

	
	a. Harga Beli
	11.106
	
	
	
	

	Marjin Pemasaran
	
	1.736
	100
	100
	


Sumber: Data Primer (2019)
     Pada tabel 6 dapat diketahui marjin pemasaran pada saluran II adalah sebesar Rp. 1.736. Marjin tersebut didistribusikan kepada tengkulak Rp.896 dan kepada pedagang pengumpul adalah sebesar Rp. 189. Share yang diterima petani sebesar 84,37% dari harga pabrik. Nilai π/c tengkulak sebesar 2,24. Artinya setiap Rp.1,- biaya yang dikeluarkan oleh tengkulak akan memberikan penerimaan sebesar Rp. 2,24. Sedangkan nilai π/c pedagang  pengumpul lebih rendah daripada tengkulak, yaitu sebesar 0,75. Artinya setiap pengeluaran biaya sebesar Rp.1,- oleh pedagang pengumpul akan memberi penerimaan sebesar Rp. 0,75-. Tengkulak memiliki keuntungan yang lebih besar karena melakukan proses pengolahan umbi porang. 

Analisis Integrasi Pasar
[bookmark: _Hlk31673988]Tabel 5.7 Hasil Analisa Integrasi Pasar Porang di Desa Klangon Kecamatan Saradan
	No
	Jenis Saluran Pemasaran
	Persamaan Regresi
	T-Hitung

	1
	Saluran Pemasaran I Umbi
a. Uji Regresi
	HP S1 UMBI = 635 + 0,173 HPP S1 UMBI
	2,31 (0,030)

	2
	Saluran Pemasaran I Chip
a. Uji Regresi
	HP S1 CHIP= 4750 + 0,877 HPP S1 CHIP
	4,87 (0,002)

	3
	Saluran Pemasaran II Umbi
a. Uji Regresi
	HP S2 = 547 + 0,206 HT S2
HT S2 = 1024 + 0,846 HPP S2
	5,24 (0,001)

6,39 (0,000)


Sumber: Data Primer diolah (2020)

Keterangan: 
HP 	: Harga jual petani
HT	: Harga jual tengkulak
HPP	: Harga jual pedagang pengepul
     Berdasarkan Analisa integrasi pasar yang telah dilakukan, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis integrasi pasar pada saluran pemasaran I umbi, menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara harga ditingkat petani dengan harga ditingkat pedagang pengumpul. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2,31 dengan nilai signifikan 0,030. Artinya berpengaruh nyata karena nilai sig <0,05. Sedangkan besarnya nilai koefisien regresi 0,173 dapat diartikan apabila harga porang ditingkat pedagang pengumpul naik sebesar Rp.1,- maka harga porang ditingkat petani akan naik sebesar Rp.0,173,-.
2. [bookmark: _Hlk31692351]Hasil analisis integrasi pasar saluran I chip  diperoleh t-hitung sebesar 4,87 dengan nilai signifikan 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa harga porang ditingkat petani berpengaruh nyata terhadap harga ditingkat pedagang pengumpul karena nilai sig < 0,05. Sedangkan nilai besaran koefisien regresi 0,877 dapat diartikan apabila harga porang ditingkat pedagang pengumpul naik sebesar Rp.1,- maka harga ditingkat petani akan naik Rp.0,877,-.
3. Hasil analisis integrasi pasar saluran II atara petani dengan tengkulak diperoleh t-hitung sebesar 5,224 dengan nilai signifikan 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa harga porang di tingkat petani dengan harga porang ditingkat tengkulak berpengaruh nyata karena nilai sig<0,05. Sedangkan nilai koefisien regresi 0,206 dapat diartikan apabila harga porang di tingkat tengkulak mengalami kenaikan sebesar Rp.1,- maka harga porang ditingkat petani akan naik Rp.0,206,-. Nilai t-hitung dari analisis integrasi pasar antara tengkulak dengan pedagang pengumpul adalah 6,39 dengan nilai signifikan 0,000. Artinya harga ditingkat pedagang pengumpul dengan harga ditingkat tengkulak berpengaruh nyata karena nilai sig <0,05. Besarnya koefisien regresi adalah 0,846. Artinya apabila harga ditingkat pedagang pengumpul naik sebesar Rp.1,- maka harga ditingkat tengkulak akan naik sebesar Rp.0,846.

Analisis Elastisitas Transmisi Harga
1. Saluran I Umbi
     Pada saluran I didapatkan harga porang umbi ditingkat petani Rp.9.863,- dan harga jual ditingkat pedagang pengumpul adalah Rp.58.083,- maka dapat dicari dengan rumus berikut:
 

= 1,209 x 0,170
= 0,205
     Hasil dari elastisitas transmisi saluran I umbi dapat disimpulkan bahwa elastisitas transmisi lebih kecil dari satu ( artinya bahwa setiap perubahan harga 1% ditingkat pedagang pengumpul akan meningkatkan perubahan harga ditingkat petani sebesar kurang dari 0,205%. Keadaan ini bermakna bahwa pemasaran belum efisien dan pasar yang dihadapi adalah pasar bersaing tidak sempurna, yaitu terdapat kekuatan monopsoni atau oligopoli.
2. Saluran I Chip
     Pada saluran I didapatkan harga porang chip ditingkat petani Rp.55.444,- dan harga jual ditingkat pedagang pengumpul adalah Rp.57.667,- maka dapat dicari dengan rumus berikut:


= 8,130 x 0,961
= 7,813
     Hasil dari elastisitas transmisi saluran I chip dapat disimpulkan bahwa elastisitas transmisi lebih besar dari satu (n > 1) artinya bahwa setiap perubahan harga 1% ditingkat pedagang pengumpul akan meningkatkan perubahan harga ditingkat petani lebih besar 7,813%. Keadaan ini bermakna bahwa pasar bersaing tidak sempurna, yaitu terdapat kekuatan monopoli atau oligopoli.
3. Saluran II Umbi
     Pada saluran I didapatkan harga porang chip ditingkat petani Rp.9.800,- dan harga jual ditingkat pedagang pengumpul adalah Rp.59.400,- maka dapat dicari dengan rumus berikut:


= 0,493 x 0,165
= 0,081
     Hasil dari elastisitas transmisi saluran II dapat disimpulkan bahwa elastisitas transmisi lebih kecil dari satu (n  < 1) artinya bahwa setiap perubahan harga 1% ditingkat pedagang pengumpul akan meningkatkan perubahan harga ditingkat petani lebih kecil 0,081%. Keadaan ini bermakna bahwa pasar bersaing tidak sempurna, yaitu terdapat kekuatan monopsoni atau oligopoli.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Pandan Asri merupakan lembaga yang menjembatani masyarakat desa hutan dalam hal memperoleh hak guna lahan hutan. LMDH Pandan Asri telah menjalankan fungsinya dengan baik.
b. Usahatani porang di Desa Klangon Kecamatan Saradan layak dikembangkan, dari hasil analisis R/C Ratio diperoleh nilai sebesar 3,49. 
c. Pengolahan umbi porang menjadi chip porang menghasilkan nilai tambah sedang yaitu sebesar Rp. 1.620 per Kg bahan baku atau sebesar 15,25% dari nilai produksi.
d. Terdapat dua saluran pemasaran porang dan dua bentuk komoditas yang diperdagangkan yaitu umbi dan chip.
Saluran I Umbi dan chip : Petani  Pedagang Pengumpul
Saluran II Umbi  : Petani Tengkulak Pedagang Pengumpul
e. Pemasaran yang paling efisien adalah saluran I dengan penjualan petani berbentuk chip dengan nilai efisiensi marjin pemasaran terendah sebesar 3,85%. Sedangakan saluran I dengan penjualan petani berbentuk umbi nilai efisiensi marjinnya sebesar 83,02%, dan saluran II besar nilai efisiensi marjin adalah 83,50%. Farmer’s share tertinggi pada saluran I chip sebesar 96,1% dengan marjin Rp2.222 dimana petani melakukan kegiatan pengolahan porang basah menjadi porang kering atau chip.
f. [bookmark: _Hlk31693017]Dari hasil analisis integrasi pasar diperoleh hasil bahwa harga yang paling berpengaruh langsung terhadap petani adalah harga pedagang pengumpul pada saluran I komoditas chip, diperoleh t-hitung sebesar 4,87 dengan nilai signifikan 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa harga porang ditingkat petani berpengaruh nyata terhadap harga ditingkat pedagang pengumpul karena nilai sig < 0,05. Sedangkan nilai besaran koefisien regresi 0,877 dapat diartikan apabila harga porang ditingkat pedagang pengumpul naik sebesar Rp.1,- maka harga ditingkat petani akan naik Rp.0,877,-..
g. Pasar yang terbentuk dari analisis transmisi harga pada saluran satu adalah pasar persaingan tidak sempurna monopoli/oligopoli. Sedangkan dari saluran pemasaran dua diketahui pasar yang terbentuk adalah pasar persaingan tidak sempurna yaitu pasar monopsoni dan pasar oligopoli.
Saran
	Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Pandan Asri dapat meningkatkan kinerja dalam mensejahterakan masyarakat dengan menjalin kerjasama pemasaran dengan perusahaan pengolahan tepung, sehingga masyarakat dapat menjual porang dengan harga pabrik.
2. Petani lebih baik menjual porang dalam bentuk chip karena memiliki nilai tambah dan farmer’s share yang lebih besar dibandingkan dijual dalam bentuk umbi.
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